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Abstrak

Digitalisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku dan pembentukan karakter peserta didik di
lingkungan pendidikan. Namun, penelitian yang mengkaji hubungan digitalisasi dengan civic disposition siswa
SMP masih relatif terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak digitalisasi terhadap civic disposition
siswa SMP Nurul Anwar Montong, khususnya dalam aspek disiplin dan tanggung jawab. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Informan penelitian terdiri atas guru PPKn, guru BK, dan siswa.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model interaktif (Miles and Huberman). Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
memberikan dampak positif dan negatif terhadap civic disposition siswa. Penggunaan smartphone yang tidak
terkontrol menyebabkan penurunan disiplin, rendahnya konsentrasi belajar, serta lemahnya tanggung jawab
akademik siswa. Di sisi lain, teknologi digital membantu siswa memperoleh akses informasi dan sumber belajar
secara lebih mudah. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian mengenai pembentukan civic disposition
dalam lingkungan sekolah yang menerapkan pembatasan penggunaan smartphone. Penelitian ini menegaskan
pentingnya integrasi pendidikan digital citizenship serta penguatan kerja sama antara sekolah dan orang tua dalam
pembentukan karakter siswa di era digital.

Kata Kunci: Civic Disposition, Digitalisasi, Disiplin, Karakter Kewarganegaraan, Tanggung Jawab

Abstract

Digitalization has significantly influenced students’ behavior and character development in the educational
environment. However, studies examining the relationship between digitalization and students’ civic disposition
in junior high schools remain limited. This study aims to analyze the impact of digitalization on students’ civic
disposition at SMP Nurul Anwar Montong, particularly in the aspects of discipline and responsibility. This
research employed a qualitative case study approach involving Civics teachers, counseling teachers, and students
as research informants. Data were collected through observation, interviews, and documentation, then analyzed
using the Miles and Huberman interactive model. The findings indicate that digitalization has both positive and
negative impacts on students’ civic disposition. Uncontrolled smartphone use contributes to decreased discipline,
reduced learning concentration, and weak academic responsibility. Nevertheless, digital technology also supports
easier access to learning resources and information. The novelty of this study lies in its focus on the formation of
civic disposition within a school environment that implements restrictions on smartphone use. The study
emphasizes the importance of integrating digital citizenship education and strengthening collaboration between
schools and parents in shaping students’ character in the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola interaksi, komunikasi, dan proses
pembelajaran peserta didik di lingkungan pendidikan. Penggunaan smartphone, internet, dan
media sosial semakin terintegrasi dalam aktivitas sehari-hari siswa sehingga memengaruhi
kebiasaan belajar, perilaku sosial, dan pembentukan karakter peserta didik. Digitalisasi
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi dan mendukung proses pembelajaran
yang lebih fleksibel dan interaktif ). Namun, perkembangan tersebut juga memunculkan
tantangan terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek disiplin dan tanggung
jawab akademik.

Pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah tidak selalu memberikan dampak
positif. Penggunaan smartphone secara berlebihan dapat menyebabkan penurunan kedisiplinan,
rendahnya konsentrasi belajar, serta pengabaian terhadap kewajiban akademik siswa. Zalukhu
menjelaskan bahwa intensitas penggunaan smartphone yang tinggi tanpa pengawasan
berpengaruh terhadap menurunnya kualitas belajar dan disiplin peserta didik (Zalukhu et al.,
2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi perlu dikaji tidak hanya dari aspek
teknologi pembelajaran, tetapi juga dari pengaruhnya terhadap pembentukan karakter
kewarganegaraan siswa. Temuan serupa juga dijelaskan oleh Adinata & Amaliyah bahwa
penggunaan smartphone yang tidak terkontrol dapat memengaruhi kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran (Adinata & Amaliyah, 2023).

Perkembangan teknologi digital juga memengaruhi pola interaksi sosial dan
pembentukan perilaku peserta didik di lingkungan sekolah. Penggunaan media sosial dan
smartphone secara intensif dapat memengaruhi kemampuan kontrol diri, etika komunikasi,
serta tanggung jawab siswa dalam menjalankan kewajiban akademik. Fadila menjelaskan
bahwa transformasi digital dalam pendidikan memberikan tantangan baru terhadap
pembentukan karakter siswa, terutama pada aspek disiplin dan tanggung jawab sosial di era
digital (D. R. Fadilla et al., 2024).

Civic disposition merupakan bagian penting dalam pendidikan kewarganegaraan yang
mencakup sikap, nilai, dan perilaku warga negara yang baik. Branson menjelaskan bahwa civic
disposition berkaitan dengan karakter publik dan privat yang mendukung kehidupan
demokratis, seperti disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan mengontrol diri (Branson, 1998).
Dalam konteks pendidikan digital, karakter tersebut menjadi penting karena peserta didik
dituntut mampu menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Rahmatiani &
Saylendra menegaskan bahwa pembentukan civic disposition pada peserta didik menjadi salah
satu tantangan utama pendidikan kewarganegaraan di era digital (Rahmatiani & Saylendra, 2021a).

Sarkadi juga menjelaskan bahwa pendidikan kewarganegaraan berperan dalam membentuk
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karakter disiplin dan tanggung jawab peserta didik (Sarkadi et al., 2022). Penguatan pendidikan
kewarganegaraan dalam konteks ini penting untuk membangun karakter bangsa yang berdaya
dalam menghadapi era digital (Rejekiningsing et al., 2023).

Penelitian mengenai digitalisasi dalam pendidikan umumnya berfokus pada penggunaan
teknologi terhadap hasil belajar, motivasi belajar, dan perilaku peserta didik. Kajian yang secara
khusus membahas hubungan digitalisasi dengan pembentukan civic disposition siswa SMP,
terutama pada aspek disiplin dan tanggung jawab dalam lingkungan sekolah berbasis karakter,
masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengkaji pembentukan karakter
kewarganegaraan siswa pada sekolah yang menerapkan pembatasan penggunaan smartphone.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis dampak digitalisasi
terhadap civic disposition siswa melalui indikator disiplin dan tanggung jawab akademik.

Secara teoritis, penelitian ini menggunakan teori civic disposition yang dikemukakan oleh
Branson sebagai grand theory untuk menjelaskan pembentukan karakter kewarganegaraan
siswa, serta konsep digital citizenship dari Chen untuk menganalisis perilaku siswa dalam
penggunaan teknologi digital secara bertanggung jawab (Chen et al., 2021). Kedua teori
tersebut digunakan untuk memahami hubungan antara perkembangan digitalisasi dengan
perubahan sikap dan perilaku siswa di lingkungan sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut: (1) bagaimana dampak digitalisasi terhadap civic disposition siswa SMP Nurul
Anwar Montong, khususnya pada aspek disiplin dan tanggung jawab akademik; dan (2) faktor-
faktor apa yang memengaruhi dampak digitalisasi terhadap pembentukan civic disposition
siswa di lingkungan sekolah yang menerapkan pembatasan penggunaan smartphone.

Berbeda dengan penelitian (Zalukhu, 2024) dan (Adinata & Amaliyah, 2023) yang
menyoroti pengaruh penggunaan smartphone terhadap kedisiplinan siswa secara umum,
penelitian ini secara khusus mengkaji fenomena tersebut pada sekolah yang telah menerapkan
kebijakan pelarangan penggunaan smartphone. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mengungkap kesenjangan antara kebijakan pembatasan smartphone dengan realitas
pembentukan civic disposition siswa di lapangan, dengan menggunakan teori civic disposition
(Branson, 1998) dan konsep digital citizenship (Chen et al., 2021) sebagai kerangka analisis.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak digitalisasi terhadap civic disposition siswa SMP Nurul Anwar Montong, khususnya
pada aspek disiplin dan tanggung jawab, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi penggunaan teknologi digital di lingkungan sekolah.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis dampak digitalisasi terhadap civic disposition siswa di SMP Nurul Anwar
Montong. Desain studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti mengkaji fenomena
digitalisasi dan pembentukan karakter kewarganegaraan secara mendalam dalam konteks
tunggal, yaitu sekolah yang telah menerapkan kebijakan pelarangan penggunaan smartphone di
lingkungan sekolah. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Nurul Anwar Montong pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Informan penelitian terdiri atas 1 (satu) orang guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), 1 (satu) orang guru Bimbingan Konseling (BK), dan 4
(empat) orang siswa kelas VIII yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria
pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung dalam pembinaan kedisiplinan dan
tanggung jawab siswa, pengalaman menangani kasus pelanggaran penggunaan smartphone,
serta keterwakilan siswa dengan tingkat penggunaan teknologi digital yang berbeda-beda
(Sugiyono, 2017).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Syahrial,
2025). Observasi dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah selama dua minggu untuk
mengamati perilaku siswa dalam penggunaan smartphone, kepatuhan terhadap tata tertib
sekolah, serta interaksi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada guru PPKn dan guru BK untuk memperoleh informasi mengenai
bentuk-bentuk pelanggaran disiplin terkait penggunaan smartphone serta upaya penanganan
yang telah dilakukan, sementara wawancara dengan siswa difokuskan pada pengalaman dan
persepsi mereka terhadap aturan penggunaan smartphone di sekolah. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung penelitian, meliputi catatan tata tertib sekolah, buku pelanggaran siswa,
serta dokumentasi kegiatan pembinaan karakter. Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling
melengkapi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dampak digitalisasi
terhadap civic disposition siswa.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014b). Reduksi data dilakukan dengan
mengelompokkan hasil observasi dan transkrip wawancara dari 6 (enam) informan ke dalam
tema-tema utama, yaitu dampak digitalisasi terhadap kedisiplinan, dampak terhadap tanggung
jawab akademik, serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pembentukan civic
disposition siswa. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif yang
menggambarkan keterkaitan antar-tema tersebut, sedangkan penarikan kesimpulan dilakukan
secara bertahap dengan memverifikasi temuan terhadap data dan teori yang relevan. Keabsahan

data diuji melalui triangulasi sumber, yaitu membandingkan informasi dari guru PPKn, guru BK,
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dan siswa, serta triangulasi teknik, yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memastikan konsistensi temuan. Pendekatan kualitatif in1 digunakan untuk
memahami fenomena sosial secara mendalam Moleong (Moleong, 2014)sebagaimana
dijelaskan oleh Creswell (Creswell & Poth, 2016)

SMP Nurul Anwar Montong merupakan sekolah yang menerapkan pembinaan karakter
melalui penguatan disiplin dan tanggung jawab siswa dalam kegiatan pembelajaran. Seiring
perkembangan teknologi digital, sebagian besar siswa telah menggunakan smartphone dan
media sosial dalam aktivitas sehari-hari, baik untuk kebutuhan pembelajaran maupun hiburan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi telah menjadi bagian dari kehidupan peserta
didik di lingkungan sekolah. Putra menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital
memberikan perubahan signifikan terhadap pola belajar dan interaksi sosial peserta didik di era

pendidikan modern (Putra et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Digitalisasi terhadap Kedisiplinan Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi memberikan pengaruh terhadap
kedisiplinan siswa, terutama dalam pengelolaan waktu dan kepatuhan terhadap aturan sekolah.
Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol menyebabkan sebagian siswa mengalami
keterlambatan datang ke sekolah, penurunan fokus belajar, serta pelanggaran terhadap aturan
larangan membawa smartphone ke lingkungan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi digital yang berlebihan dapat memengaruhi pembentukan civic
disposition siswa, khususnya pada aspek disiplin. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Zalukhu (2024) yang menyatakan bahwa intensitas penggunaan smartphone berkorelasi dengan
menurunnya kualitas belajar dan kedisiplinan peserta didik (Zalukhu et al., 2024).

Dalam perspektif civic disposition, disiplin merupakan karakter dasar warga negara yang
tercermin melalui kepatuhan terhadap norma dan aturan sosial. Ketidakmampuan siswa
mengontrol penggunaan smartphone menunjukkan lemahnya internalisasi nilai disiplin dalam
kehidupan sehari-hari. Rahmatiani & Saylendra (2021) menegaskan bahwa pembentukan civic
disposition di era digital memerlukan penguatan karakter dan kontrol diri dalam penggunaan
teknologi digital (Rahmatiani & Saylendra, 2021).

Fenomena menurunnya kedisiplinan siswa akibat penggunaan smartphone menunjukkan
bahwa perkembangan teknologi digital memerlukan pengawasan dan pengendalian yang lebih
efektif. Ketergantungan siswa terhadap smartphone dapat menyebabkan menurunnya kesadaran
terhadap aturan sekolah dan kewajiban akademik. Sari 2023 menjelaskan bahwa penggunaan
smartphone yang berlebihan berpengaruh terhadap menurunnya konsentrasi dan kedisiplinan

belajar peserta didik (Sari et al., 2023). Pariyatin juga menjelaskan bahwa intensitas

Amelia Ayu Febrianti, dkk

Copyright © Jpkn 2026 471



penggunaan smartphone berpengaruh terhadap pembentukan karakter disiplin siswa (Pariyatin
et al., 2023).

Selain itu, konsep digital citizenship menekankan bahwa penggunaan teknologi harus
disertai kemampuan pengendalian diri dan tanggung jawab digital. Dalam penelitian ini,
sebagian siswa belum mampu menerapkan prinsip digital responsibility sehingga penggunaan
smartphone lebih dominan diarahkan pada aktivitas hiburan dibandingkan kebutuhan
akademik. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Pariyatin (2023) menjelaskan bahwa
intensitas penggunaan smartphone dapat memengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa di
lingkungan sekolah (Pariyatin et al., 2023). Hal ini diperkuat oleh Al Khatib (2025) yang
menemukan bahwa digitalisasi media pembelajaran berdampak langsung terhadap
pembentukan disiplin belajar siswa (Al-Khatib, 2025), serta Susilowati (2025) yang
menjelaskan bahwa intensitas penggunaan smartphone berpengaruh signifikan terhadap

kedisiplinan belajar siswa (Susilowati et al., 2025).

Dampak Digitalisasi terhadap Tanggung Jawab Siswa

Digitalisasi turut memengaruhi tanggung jawab akademik siswa dalam proses
pembelajaran. Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan sebagian siswa menunda
penyelesaian tugas, kurang aktif dalam pembelajaran, dan mengalami penurunan motivasi
belajar. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa beberapa siswa mampu
memantfaatkan teknologi digital sebagai sarana belajar dan pencarian informasi akademik. Putra
(2024) menjelaskan bahwa teknologi digital dapat mendukung efektivitas pembelajaran apabila
digunakan secara tepat dan terarah (Putra et al., 2024).

Dampak digitalisasi terhadap tanggung jawab siswa bersifat dualistik karena dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam mengontrol penggunaan teknologi. Dalam perspektif civic
disposition, tanggung jawab akademik merupakan bagian dari karakter kewarganegaraan yang
mencerminkan kesiapan individu menjalankan kewajiban sosialnya. Adinata & Amaliyah
(2023) menyatakan bahwa penggunaan smartphone yang tidak terkontrol berpengaruh terhadap
rendahnya kesadaran akademik dan keterlambatan penyelesaian tugas siswa (Adinata &
Amaliyah, 2023).

Selain berdampak pada tanggung jawab akademik, penggunaan teknologi digital juga
memengaruhi kemampuan siswa dalam mengatur prioritas kegiatan sehari-hari. Sebagian siswa
lebih memilih menghabiskan waktu menggunakan media sosial dibandingkan menyelesaikan
tugas pembelajaran. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi digital
dapat memengaruhi pola perilaku dan tanggung jawab siswa apabila tidak disertai kemampuan
pengendalian diri yang baik. Putri (2022) menjelaskan bahwa rendahnya kontrol penggunaan
smartphone dapat berdampak pada penurunan tanggung jawab belajar siswa (Putri, 2022).
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Desrianti (2024) menjelaskan bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan dapat
menurunkan motivasi belajar siswa (Desrianti et al., 2024). Sejalan dengan itu, Agus
mahardika (2024) juga menemukan bahwa penggunaan smartphone yang tidak terkontrol
berkaitan dengan penurunan motivasi belajar siswa SMP (Agus Mahardika, 2024).

Selain itu, konsep digital citizenship menekankan pentingnya digital responsibility dalam
penggunaan teknologi digital. Siswa yang mampu menggunakan smartphone untuk kebutuhan
pembelajaran menunjukkan kemampuan regulasi diri yang lebih baik dibandingkan siswa yang
menggunakan teknologi secara dominan untuk hiburan digital. Scheel (2022) menjelaskan
bahwa literasi digital dan kemampuan regulasi diri memiliki hubungan penting dalam

pembentukan perilaku digital siswa (Scheel et al., 2022a).

Pemanfaatan Teknologi Digital oleh Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memanfaatkan teknologi digital dalam
berbagai aktivitas, seperti mencari informasi pembelajaran, menggunakan media sosial, serta
mengakses hiburan digital. Smartphone menjadi perangkat yang paling sering digunakan siswa
dalam kehidupan sehari-hari karena dianggap praktis dan mudah diakses. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa teknologi digital telah menjadi bagian penting dalam aktivitas akademik
maupun sosial peserta didik. Putra (2024) menjelaskan bahwa perkembangan teknologi digital
memberikan kemudahan akses informasi dan mendukung proses pembelajaran yang lebih
fleksibel (Putra et al., 2024).

Meskipun demikian, penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol dapat
menimbulkan distraksi dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa lebih sering menggunakan
smartphone untuk bermain game dan media sosial dibandingkan untuk kebutuhan akademik.
Akibatnya, konsentrasi belajar dan tanggung jawab akademik siswa mengalami penurunan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2023) yang menyatakan bahwa intensitas
penggunaan smartphone memiliki hubungan terhadap menurunnya konsentrasi belajar siswa
SMP (Sari et al., 2023). Temuan ini juga didukung oleh Haliza (2024) yang menyimpulkan
bahwa penggunaan teknologi digital berdampak negatif terhadap konsentrasi belajar apabila
tidak disertai pengendalian diri yang memadai (Haliza et al., 2024).

Di sisi lain, beberapa siswa telah menunjukkan kemampuan menggunakan teknologi
digital secara lebih bijak dengan memanfaatkan smartphone untuk mencari materi pelajaran dan
menyelesaikan tugas sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kemampuan self-
regulation pada sebagian peserta didik dalam penggunaan teknologi digital. Scheel (2022)
menjelaskan bahwa kemampuan literasi digital dan regulasi diri menjadi faktor penting dalam

membentuk perilaku digital yang positif pada siswa (Scheel et al., 2022a).
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Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran sebenarnya memiliki potensi positif
apabila digunakan secara tepat. Teknologi dapat membantu siswa memperoleh sumber belajar
yang lebih luas, meningkatkan akses informasi, serta mendukung pembelajaran mandiri.
Namun, tanpa pengawasan yang baik, penggunaan teknologi justru dapat menimbulkan
distraksi dan ketergantungan digital pada peserta didik. Scheel (2022) menegaskan bahwa
kemampuan pengelolaan diri dan literasi digital memiliki pengaruh terhadap efektivitas

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran (Scheel et al., 2022).

Pengaruh Digitalisasi terhadap Pembentukan Civic Disposition Siswa

Perkembangan digitalisasi memberikan pengaruh yang kompleks terhadap pembentukan
civic disposition siswa. Penggunaan teknologi digital yang tidak terkontrol menyebabkan
penurunan kemampuan mengontrol diri, kedisiplinan, dan tanggung jawab akademik siswa.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan teknologi tidak hanya memengaruhi
aspek akademik, tetapi juga pembentukan karakter kewarganegaraan peserta didik di
lingkungan sekolah. Fadilla (2024) menjelaskan bahwa transformasi digital dapat menjadi
faktor penguat maupun pelemah karakter siswa, tergantung pada pola penggunaan teknologi
dan pengawasan yang diberikan.

Dalam perspektif civic disposition, disiplin dan tanggung jawab merupakan bagian dari
karakter privat yang mendukung terbentuknya perilaku warga negara yang baik. Ketika siswa
tidak mampu mengontrol penggunaan smartphone dan lebih mengutamakan hiburan digital
dibandingkan kewajiban akademik, maka terjadi pelemahan karakter kewarganegaraan pada
aspek kontrol diri dan tanggung jawab sosial. (Rahmatiani & Saylendra, 2021b) menegaskan
bahwa pembentukan civic disposition di era digital membutuhkan integrasi pendidikan karakter
dan literasi digital dalam proses pembelajaran. (Anisa Nurhasanah et al., 2024) juga
menegaskan bahwa teknologi modern memberikan pengaruh nyata terhadap moralitas dan

tanggung jawab siswa sehingga penguatan karakter menjadi kebutuhan mendesak di era digital.

Selain itu, konsep digital citizenship menekankan bahwa peserta didik tidak hanya
dituntut mampu menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki kesadaran etis dalam aktivitas
digital. Siswa yang mampu memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran menunjukkan
kemampuan self-regulation yang lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan teknologi
secara dominan untuk hiburan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Scheel et al., 2022b)
yang menjelaskan bahwa kemampuan literasi digital dan regulasi diri memiliki hubungan

penting terhadap perilaku dan tanggung jawab siswa dalam penggunaan teknologi digital.
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Faktor yang Memengaruhi Dampak Digitalisasi terhadap Karakter Kewarganegaraan
Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak digitalisasi terhadap civic disposition siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan regulasi
diri, motivasi belajar, dan kesadaran siswa dalam menggunakan teknologi digital secara
bertanggung jawab. Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, pengaruh
teman sebaya, dan kebijakan sekolah dalam mengontrol penggunaan smartphone. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter siswa di era digital tidak hanya
dipengaruhi oleh individu, tetapi juga lingkungan sosial di sekitarnya.

Pengawasan orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam membentuk perilaku
digital siswa. Siswa yang memperoleh pembatasan penggunaan smartphone dari orang tua
cenderung lebih mampu mengontrol penggunaan teknologi dan mengutamakan kewajiban
akademik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmatiani & Saylendra (2021) yang
menegaskan bahwa keluarga memiliki peran penting dalam pembentukan karakter warga
negara digital (Rahmatiani & Saylendra, 2021a).

Selain itu, lingkungan sekolah juga berperan dalam mengurangi dampak negatif
digitalisasi melalui penerapan aturan dan pembinaan karakter. Adinata & Amaliyah (2023)
menjelaskan bahwa pengawasan sekolah dan orang tua secara simultan dapat membantu

membatasi penggunaan smartphone yang berlebihan pada siswa (Adinata & Amaliyah, 2023).

Upaya Sekolah dalam Mengatasi Dampak Negatif Digitalisasi

Sekolah telah melakukan berbagai upaya untuk meminimalisasi dampak negatif
digitalisasi terhadap karakter siswa, salah satunya melalui penerapan aturan larangan membawa
smartphone ke lingkungan sekolah. Kebijakan tersebut diterapkan untuk meningkatkan
kedisiplinan siswa dan mengurangi gangguan selama proses pembelajaran berlangsung.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang membawa smartphone
secara sembunyi-sembunyi sehingga pelaksanaan aturan tersebut belum sepenuhnya berjalan
efektif. Adinata & Amaliyah (2023) menjelaskan bahwa pengawasan penggunaan smartphone
di lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap pembentukan disiplin dan perilaku belajar
peserta didik (Adinata & Amaliyah, 2023).

Selain penerapan tata tertib sekolah, pembinaan karakter juga dilakukan melalui
pembelajaran PPKn dan pendekatan edukatif oleh guru. Guru memberikan pemahaman kepada
siswa mengenai pentingnya sikap disiplin, tanggung jawab, dan etika dalam penggunaan
teknologi digital. Pendekatan edukatif dinilai lebih efektif dibandingkan pemberian hukuman
karena mampu mendorong kesadaran siswa dalam mengontrol penggunaan teknologi secara

mandiri. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Fadilla, (2024) yang menegaskan bahwa
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pendidikan karakter di era digital perlu dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif dan
penguatan kesadaran moral peserta didik (D. R. Fadilla et al., 2024).

Sekolah juga memperkuat kerja sama dengan orang tua dalam mengawasi penggunaan
smartphone siswa di lingkungan rumah. Komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga
dilakukan untuk membantu mengontrol intensitas penggunaan teknologi digital pada siswa agar
tidak berlebihan. Rahmatiani & Saylendra (2021) menjelaskan bahwa kolaborasi antara sekolah
dan keluarga menjadi faktor penting dalam membentuk karakter warga negara digital yang
bertanggung jawab (Rahmatiani & Saylendra, 2021a).

Selain melalui pengawasan dan penerapan tata tertib sekolah, pembentukan civic
disposition siswa juga memerlukan penguatan pendidikan karakter berbasis digital citizenship.
Pendidikan digital citizenship penting untuk membangun kesadaran siswa mengenai etika
penggunaan teknologi, tanggung jawab digital, serta kemampuan mengontrol aktivitas digital
secara mandiri. Fadilla (2024) menjelaskan bahwa pendidikan karakter di era digital perlu
diintegrasikan dengan penggunaan teknologi yang bertanggung jawab agar siswa mampu

membangun perilaku digital yang positif (D. R. Fadilla et al., 2024).

Peran Sekolah dan Orang Tua dalam Pengawasan Penggunaan Teknologi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan civic disposition siswa di era digital
memerlukan kerja sama antara sekolah dan keluarga. Sekolah berperan dalam memberikan
pendidikan karakter, pengawasan, serta pembinaan etika penggunaan teknologi digital.
Sementara itu, keluarga berperan dalam mengontrol intensitas penggunaan smartphone dan
membentuk kebiasaan siswa di lingkungan rumah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan karakter siswa tidak dapat dilakukan hanya melalui pendidikan formal di sekolah.

Pengawasan orang tua terhadap penggunaan smartphone memiliki pengaruh terhadap
perilaku digital siswa. Siswa yang mendapatkan pembatasan waktu penggunaan smartphone
cenderung lebih disiplin dan mampu mengutamakan kewajiban akademik dibandingkan siswa
yang menggunakan smartphone tanpa pengawasan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Adinata & Amaliyah (2023) yang menyatakan bahwa kontrol orang tua menjadi faktor protektif
dalam mengurangi dampak negatif penggunaan media digital pada siswa (Adinata & Amaliyah,
2023).

Selain itu, pendidikan kewarganegaraan di lingkungan sekolah perlu diintegrasikan
dengan pendidikan digital citizenship agar siswa mampu menggunakan teknologi secara bijak
dan bertanggung jawab. Rahmatiani & Saylendra (2021) menjelaskan bahwa penguatan civic
disposition di era digital memerlukan integrasi pendidikan karakter dan literasi digital dalam

proses pembelajaran (Rahmatiani & Saylendra, 2021a). Yudi & Maryam (2023) menambahkan
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bahwa kompetensi literasi digital siswa memiliki pengaruh terhadap efektivitas pendidikan
karakter di sekolah (Yudi & Maryam, 2023).

Kolaborasi antara sekolah dan orang tua menjadi langkah penting dalam mengurangi
dampak negatif digitalisasi terhadap karakter siswa. Pengawasan yang dilakukan secara
konsisten dapat membantu siswa membangun kebiasaan penggunaan teknologi yang lebih sehat
dan bertanggung jawab (Rini Ngulandari & Oktaviani, 2024). Kondisi tersebut menjelaskan
bahwa pengawasan keluarga dan iklim pendidikan memiliki pengaruh terhadap pembentukan

karakter disiplin siswa di era digital.

SIMPULAN

Digitalisasi memberikan dampak positif dan negatif terhadap pembentukan civic
disposition siswa SMP Nurul Anwar Montong, khususnya pada aspek disiplin dan tanggung
jawab. Penggunaan smartphone yang tidak terkontrol menyebabkan penurunan kedisiplinan,
rendahnya konsentrasi belajar, serta lemahnya tanggung jawab akademik siswa. Namun,
teknologi digital juga memberikan manfaat dalam mendukung akses informasi dan proses
pembelajaran apabila digunakan secara bijak dan terarah. Dampak digitalisasi terhadap civic
disposition siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, seperti kemampuan regulasi
diri, pengawasan orang tua, lingkungan pertemanan, dan kebijakan sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan penguatan pendidikan digital citizenship, peningkatan literasi digital, serta
kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter siswa yang bertanggung
jawab di era digital. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan
perlu diintegrasikan dengan pendidikan digital citizenship untuk membentuk peserta didik yang
tidak hanya kompeten dalam penggunaan teknologi, tetapi juga memiliki karakter disiplin dan

tanggung jawab dalam kehidupan digital.
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